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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN COMMUNICATION PRIVACY MANAGEMENT
TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN FITUR CLOSE FRIEND
PADA INSTAGRAM
(Studi pada Mahasiswa Universitas Lampung Pengguna Second Account
Instagram)

Oleh

DIKY LUQMAN AZIS

Privasi semakin penting mengingat informasi pribadi dapat dengan mudah
dibagikan secara online sehingga kebocoran informasi pribadi marak terjadi, fitur
close friend Instagram dapat memberikan kontrol atas privasi pengguna.
Menariknya, masih banyak orang yang menggunakan fitur close friend di second
account mereka meskipun second account mereka sudah berisikan teman-teman
terdekat dan orang-orang yang mereka percayai. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar hubungan communication privacy management
terhadap keputusan menggunakan fitur close friend pada second account Instagram.
Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian
menunjukan terdapat hubungan communication privacy management terhadap
keputusan menggunakan fitur close friend pada second account Instagram yang
berdasarkan hasil uji hipotesis dan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya variabel
CPM berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan fitur close
friend pada second account Instagram dan nilai t hitung 34.168 > dari nilai t tabel
yaitu 1.984. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Serta tingkat hubungan antara
communication privacy management terhadap keputusan menggunakan fitur close
friend pada second account Instagram berada pada kategori hubungan kuat. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai korelasi yang dibuktikan dengan koefisien
R-square sebesar 0.705 yang berarti nilai R-Square kuat.

Kata Kunci: Communication Privacy Management, Keputusan Menggunakan
Close Friend, Second Account Instagram.



ABSTRACT

COMMUNICATION PRIVACY MANAGEMENT RELATIONSHIP
ANALYSIS ON THE DECISION OF USING THE CLOSE FRIEND
FEATURE ON INSTAGRAM
(Studies at Lampung University Students Using Second Accounts
Instagram)

By

DIKY LUQMAN AZIS

Privacy is increasingly important considering that personal information can easily
be shared online so that leaks of personal information are rife, Instagram's close
friend feature can provide control over user privacy. Interestingly, there are still
many people who use the close friend feature on their second account even though
their second account already contains their closest friends and people they trust.
The purpose of this study was to find out how much the relationship between
communication privacy management has on the decision to use the close friend
feature on the second account Instagram. This research uses quantitative survey
methods. The results showed that there was a relationship between communication
privacy management and the decision to use the close friend feature on the second
account Instagram based on the results of the hypothesis test and a significance
value of 0.000, meaning that the CPM variable had a significant effect on the
decision variable using close friend feature on the second account Instagram and
the t value was 34,168 > from the t table value, namely 1.984. So HO is rejected
and HI is accepted. As well as the level of relationship between communication
privacy management and the decision to use the close friend feature on the second
account Instagram is in the strong relationship category. This can be seen from the
results of calculating the correlation value as evidenced by the R-square coefficient
of 0.705, which means that the R-square value is strong.

Keywords: Communication Privacy Management, Decision to Use Close Friend,
Second Account Instagram.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
New media adalah hal baru di abad ke-21. Istilah ini dimaksudkan untuk
mencirikan konsep-konsep yang melibatkan perpaduan media (visual dan
audio visual) dengan teknologi dan internet. Kehadiran new media
mengubah pola kehidupan masyarakat mulai dari cara berpikir, perilaku
sosial, dan aspek hidup masyarakatnya secara umum. New media
menghadirkan kemudahan untuk para penggunanya untuk mendapatkan
informasi kapan pun dan dimana pun. New media mempunyai karakteristik
utama yakni dapat saling terhubungan sehingga memudahkan akses kepada
individu untuk mengirim ataupun menerima pesan (McQuail, 1996). Di
masa sebelum adanya new media, orang-orang biasanya berkomunikasi
secara langsung, atau yang lebih dikenal dengan komunikasi face to face.
Karena kemajuan teknologi yang pesat, platform media sosial kini menjadi

salah satu sarana komunikasi antar pengguna.

Perkembangan teknologi yang pesat telah berkontribusi pada penyebaran
media sosial. Pengguna media sosial dapat berbagi media seperti foto,
video, klip audio, dan posting-an berbasis teks satu sama lain. Dengan
beragam fitur yang dimiliki oleh media sosial memungkinkan penggunanya
untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas di media sosial. Ada
berbagai fitur untuk pengguna untuk bisa lebih berekspresi, salah satu
contohnya dikala pengguna dalam kondisi bersedih, pengguna akan
menunjukkan layar hitam setelah itu ditambah dengan diberi lagu-lagu

sedih sesuai dengan isi hati pengguna. Setelah itu, pengguna bisa



menunjukan keahlian khusus yang belum sempat diperlihatkan kepada
orang-orang sebelumnya. Orang yang biasanya dikenal sebagai pribadi
yang pendiam nyatanya mempunyai keahlian yang tidak terduga
sebelumnya. Hal itu dapat membuat banyak orang jadi lebih yakin dan
menjadi dirinya sendiri serta bisa mempunyai media untuk berleluasa

berekspresi.

Laman Southeastern University mengatakan bahwa ada 5 tipe new media
antara lain merupakan web, virtual reality, media sosial, surat kabar online
serta permainan digital. Dari kelima tipe new media tersebut, media sosial
merupakan salah satu yang sangat digemari oleh masyarakat di dunia,
terutama di Indonesia. Media sosial memfasilitasi interaksi antar pengguna
untuk berbagi dan bertukar informasi dan tanggapan dalam suatu jaringan
komunitas berbentuk virfual, yaitu kondisi dimana pengguna dapat
mengekspresikan diri mereka, terlibat dalam suatu diskusi, yang
membolehkan pengguna untuk beropini, berbicara ataupun berdialog secara
online (Ardianto, 2011). Saat ini, hampir setiap orang yang memiliki akses
ke internet dapat memilih media sosial yang paling sesuai bagi mereka dan
lebih mereka sukai berkat keragaman fitur yang ditawarkan. Ada berbagai
fitur yang unik di berbagai media sosial yang akan menarik perhatian para
pengguna. Instagram dengan cepat menjadi salah satu media sosial yang
paling populer. Penelitian yang dilakukan pada Februari 2022 oleh
Hootsuite (We Are Social) menunjukkan bahwa Instagram menjadi
platform media sosial kedua yang paling banyak dikunjungi setelah
WhatsApp. Instagram adalah platform media sosial yang memudahkan
penggunanya untuk mengambil foto, lalu menambahkan filter pada foto-
foto tersebut, dan kemudian membagikan hasilnya kepada teman dan

keluarga.

Namun, seiring dengan berjalannya aktivitas pengguna Instagram yang
semakin komples membuat permasalahan baru terkait privasi individu

(Devega, 2017). Fenomena ini terjadi karena platform media sosial bisa



menjadi wadah yang tepat bagi pengguna untuk berbagi informasi. Namun,
jika tidak diatur dengan baik, hal ini dapat mengakibatkan berbagi informasi
yang berlebihan atau over sharing yang pada akhirnya menghadirkan risiko
dan bahaya bagi individu tersebut. Seperti berbagi momen dengan teman
melalui fitur Instagram Story, melakukan siaran langsung melalui Instagram
Live, serta mem-posting gambar dan video di laman Instagram, dan masih
banyak contoh lainnya mengenai ekspresi diri yang terjalin di dalam
lingkungan Instagram yang berpotensi menyebabkan berlebihan dalam
berbagi atau over sharing (Ghamari & Mellbin, 2015). Aktulalisasi diri
melalui internet memiliki sifat yang berbeda karena sifat digitalnya, yang
membuat data dapat dengan mudah direplikasi, dicari, dan mudah untuk
dibagikan secara luas. Oleh karena itu, aktulasisasi diri melalui platform
media sosial sangat berisiko terhadap terjadinya pelanggaran privasi, yang
dapat menyebabkan tindakan seperti cyberbullying, pengutitan, serta
pencurian data atau identitas (Debatin, Lovejoy, Horn, & Hughes, 2009).

Keseimbangan antara privasi sangat penting karena hal ini memiliki
dampak besar terhadap cara seseorang mengelola hubungan dan
membentuk citra diri (Ardiyanti, 2018). Oleh karena itu, pengguna saat ini
perlu membatasi konten yang mereka bagikan di platform media sosial.
Menurut pandangan Louis Alvin Day (2006) sebagaimana dikutip dalam
(Mustika, 2018) menjelaskan bahwasanya privasi adalah hak individu untuk
mengendalikan informasi pribadi yang ingin diungkapkan atau tidak dalam
hal-hal personal. Dalam proses berbagi pesan yang bersifat pribadi, unsur
keintiman biasanya sangat diperlukan dalam menjaga hubungan. Setiap
individu memiliki strategi tersendiri dalam membuat keputusan mengenai
pengungkapan dan penutupan informasi pribadi, dimana setiap
pengungkapan berpotensi membawa risiko dan keuntungan (Mustika,
2018). Karenanya, pengelolaan privasi yang seimbang sangat penting,
terutama di Instagram yang memiliki cakupan yang luas sebagai salah satu

media sosial. Pengguna media sosial umumnya menggunakan berbagai



kendali untuk melindungi privasi mereka karena adanya risiko yang terkait

dengan privasi online (Suh & Hargittai, 2015).

Privasi menjadi semakin penting karena jumlah informasi pribadi yang
dibagikan secara online. Instagram menyadari pentingnya privasi ini dan
ingin memberikan penggunanya cara untuk mempertahankan privasi
mereka di platform tersebut dengan membuat fitur "Close Friend" untuk
memberikan pengguna kontrol yang lebih besar atas privasi, pada tahun
2018 Instagram memperkenalkan fitur close friend yang memungkinkan
pengguna memilih siapa saja yang dapat melihat foto dan video yang
mereka unggah pada Instagram Stories pengguna (Pardes, 2018). Fitur ini
merupakan pembaruan dari fungsi Instagram Stories, yang sebelumnya
hanya dapat digunakan untuk dibagikan ke seluruh pengikut akun. Melalui
fitur close friend ini memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi atau
berinteraksi dengan pengikut mereka secara pribadi dengan cara yang tidak
terlalu terbuka dan tidak diketahui oleh pengikut yang tidak dianggap dekat
dengan mereka. Karena para pengguna merasa bahwa fitur ini lebih pribadi,
membuat fitur ini berfungsi sebagai jalan keluar bagi banyak dari mereka
yang ingin membagikan apa yang mereka rasakan tentang apa pun yang
mereka alami saat ini (Krisnawati, 2017). Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk membatasi akses orang lain ke posting-an pribadi atau

postingan yang hanya ditujukan untuk kelompok tertentu.

Pengguna dapat mempercayai teman dekat mereka pada fitur close friend
untuk menjaga keamanan informasi mereka, seperti halnya jika mereka
membagikannya secara langsung dengan rekan-rekan mereka. Seperti
namanya, close friend berarti teman dekat. Biasanya orang-orang yang
terdaftar pada fitur ini merupakan dari teman dekat yang dapat dipercaya
untuk menjaga informasi pengguna, ketika pengguna membagikan hal-hal
tertentu yang bersifat pribadi. Berkat fitur close friend, pengguna merasa
lebih aman untuk mengungkapkan informasi yang lebih rahasia satu sama

lain dibandingkan dengan pengikut yang hanya teman biasa, kenalan, atau



orang asing. Karena pengguna dapat memutuskan sendiri siapa saja yang
masuk ke dalam daftar close friend mereka, maka hal ini dapat dilakukan
sebagai bentuk penyampaian informasi yang bersifat privasi dan terbatas
dari individu kepada seseorang. Fitur close friend Instagram memberi
penggunanya ruang yang aman untuk terbuka kepada teman terdekat dan
anggota keluarga mereka sambil tetap dapat berbagi apa pun yang mereka

sukai.

Instagram juga memfasilitasi pengunanya untuk mempunyai kepemilikan
beberapa akun secara bersamaan dari smartphone mereka melalui fitur
multiple account. Hal ini telah menyebabkan banyak pengguna Instagram
memiliki banyak akun. Akun utama adalah tempat pemilik akun
menampilkan citra diri yang ingin mereka tampilkan, sedangkan akun kedua
digunakan untuk menampilkan sisi lain dari identitas yang dimiliki mereka
(Kang & Wei, 2018). Karena akun utama pengguna digunakan untuk
menampilkan gambaran positif tentang diri mereka (Dewi & Janitra, 2018),
dapat dilihat oleh publik (Emeraldien, Aulia, & Khelsea, 2019) dan dapat
menimbulkan kontroversi atau menyinggung pihak-pihak tertentu, maka
pengguna enggan untuk mengungkapkan diri mereka secara jujur.
Pengguna enggan memberikan informasi yang mengenai diri mereka karena
akun utama mereka digunakan untuk mempromosikan gambaran diri

tertentu (Kang & Wei, 2018).

Dari segi bahasa, akun pertama adalah akun yang dibuat terlebih dahulu,
dan akun kedua adalah akun yang dibuat setelah akun pertama. Pengguna
second account melakukannya karena mereka mempunyai tujuan tertentu.
Mereka terkadang tidak ingin menahan diri untuk mengungkapkan sesuatu
di media sosial karena citra positif yang mereka punya. Second account
memiliki jumlah pengikut yang terbatas dan hanya mencakup orang-orang
yang dipercaya pengguna. Emosi dan pikiran dapat disampaikan dengan
lebih bebas dikarenakan seseorang lebih berani mengkomunikasikan

pandangan dan perasaannya karena saling percaya. Second account



dimaksudkan untuk terus menunjukkan sisi lain dari diri pengguna kepada
teman dan keluarga terdekat (Dewi & Janitra, 2018). Sebagian besar second
account bersifat private (terkunci) serta hanya diikuti oleh orang-orang
tertentu saja, misalnya teman dekat. Karena sifatnya yang bersifat private
maka pengguna second account merasa lebih percaya diri untuk
mengunggah apa pun yang mereka inginkan (Permana & Sutedja 2021).
Pemilik akun tidak perlu khawatir akan mendapat justifikasi tertentu atau
atribusi yang salah dari orang lain karena second account hanya diikuti oleh
teman-teman terdekatnya atau orang-orang yang dipercaya oleh pemilik
akun (Emeraldien, Aulia, & Khelsea, 2019). Second account ini
mengharuskan pengguna untuk lebih selektif dalam hal siapa saja yang
dapat mereka akses. Setiap orang memiliki alasan yang berbeda-beda untuk
menampilkan keterbukaan dirinya. Namun, keterbukaan ini juga tidak serta
merta menjadi rahasia, karena bergantung pada informasi yang ingin

dikomunikasikan (Nurudin, 2017).

Namun terkadang, pengguna second account tetap membatasi hal-hal yang
ingin mereka bagikan di second account dengan membuat close friend di
Instagramnya. Menariknya, masih banyak orang yang menggunakan fitur
close friend di second account mereka meskipun second account mereka
sudah berisikan teman-teman terdekat dan orang-orang yang sudah mereka
percayai (Zainuri, 2021). Pengunaan fitur close friend pada second account
biasanya digunakan untuk berbagi hal-hal dengan batas tertentu yang
bersifat privasi dan hanya segelintir orang yang dapat mengetahuinya, serta
seseorang juga dapat mengukur atau melihat mana pengguna yang
membagikan bahasan-bahasan tertentu mengenai dirinya. Menurut (Hargie,
2011) bahwa peristiwa ini menunjukkan proses intrapersonal di mana orang
memilih untuk mengungkapkan aspek dirinya yang ingin ditampilkan dan
dijelaskan kepada orang lain. Dalam situasi ini, seseorang dapat memilih
seberapa banyak informasi yang dibagikan kepada mereka dan seberapa
besar pengaruh yang mereka inginkan atas informasi tersebut (Febriani &

Nastasia, 2021). Ketika seseorang menggunakan fitur close friend di second



account membuat mereka merasa seolah-olah sedang berada di media sosial
yang terkadang lebih menunjukan sisi dirinya yang lain. Setiap individu
memiliki berbagai cara untuk membagikan informasi tentang dirinya.
Dengan mengecualikan orang-orang yang mungkin tidak dapat menjaga
kerahasiaan posting-an pribadi, fitur ini melindungi pengguna atas privasi
pribadinya dalam menunjukkan kepribadian mereka yang sebenarnya,

sehingga membuat pengguna merasa lebih aman dan nyaman.

Dalam penelitian ini, Teori Manajemen Privasi dipilih oleh peneliti karena
merupakan salah satu kerangka teori yang memberikan pandangan tentang
situasi dimana individu berperan sebagai sarana untuk mengkaji
pengungkapan dan perlindungan data pribadi dalam konteks yang luas
(Mustika, 2018). Teori Manajemen Privasi Komunikasi merupakan salah
satu teori yang dapat menjadi jawaban atas fenomena ini dikarenakan teori
ini membahas tentang batasan-batasan seseorang dalam menentukan mana
informasi dapat disampaikan atau disimpan, baik pengungkapan diri yang
bersifat rahasia namun memiliki manfaat ataupun memiliki resiko. Selain
itu, peneliti juga menggunakan teori keputusan penggunaan dikarenakan
teori ini mampu menjawab sebuah keputusan pengguna dimana ia dapat
memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada dan memilih

salah satu diantaranya.

Hal ini membuat informasi yang diungkapkan kepada orang lain baik secara
bebas maupun selektif ataupun informasi yang seringkali dirahasiakan.
Informasi ini mungkin menjadi pengetahuan baru atau menjelaskan emosi
seseorang, tetapi mereka mengontrol penyebaran informasi dengan
penggunaan fitur close friend pada second account Instagram yang
dimiliknya. Fakta tersebut yang mendorong munculnya penelitian ini.
Peneliti tertarik untuk mengetahui tentang hubungan communication
privacy management dikarenakan manajemen privasi komunikasi
menjelaskan bahwa setiap orang memiliki hak atas informasi pribadinya.
Sehingga, seseorang akan lebih memilih informasi pribadi mana saja yang

ingin dibagikan ke khalayak luas melalui fitur close friend di second



account Instagram. Fitur close friend di second account Instagram
memungkinkan adanya persepsi mengenai usaha seseorang untuk
membagikan privasinya, sembari menjaga dan mengelola privasi tersebut

melalui komunikasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan penelitian
ini adalah seberapa besar hubungan communication privacy management
terhadap keputusan menggunakan fitur close friend pada second account

Instagram?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan
communication privacy management terhadap keputusan menggunakan

fitur close friend pada second account Instagram.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki manfaat akademis dan praktis yang akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu komunikasi
yang menjelaskan tentang penerapan batasan-batasan diri dan
pengelolaan privasi yang berkaitan dengan communication privacy
management yang dilakukan oleh seseorang di media sosial Instagram
b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

pemahaman tentang seberapa besar communication privacy



management terhadap keputusan menggunakan fitur close friend pada
second account Instagram kepada mahasiswa pengguna media sosial,
serta untuk mengatahui ada tidaknya korelasi antara pengguna fitur
close friend pada second account Instagram terhadap pengelolaan
privasi pengguna Instagram, dan dapat sebagai bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan riset mengenai penelitian terkait.
Selain itu, diharapkan penelitian ini untuk melengkapi dan memenuhi
prasyarat untuk meraih gelar sarjana di Jurusan Ilmu Komunikasi

Universitas Lampung, Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik.

1.5 Kerangka Pikir
Media sosial saat ini merupakan sarana komunikasi yang praktis di era
modern. Saat ini Instagram merupakan salah satu aplikasi media sosial yang
memiliki banyak pengguna dan sangat populer. Fitur-fitur Instagram yang
menarik telah membuatnya dengan cepat menjadi salah satu platform media
sosial paling populer yang banyak digunakan oleh orang-orang dari segala
usia, termasuk mahasiswa. Banyak mahasiswa menggunakan Instagram
sebagai cara untuk mem-branding diri mereka dan berkomunikasi dengan
orang-orang yang dekat ataupun jauh. Dengan fitur multiple account yang
dimiliki Instagram, membuat penggunanya bisa membuat lebih dari satu
akun di perangkat yang sama. Second account di Instagram biasanya dibuat
hanya untuk teman-teman terdekat dari si pemilik akun saja, unggahan foto
maupun video di second account juga cenderung lebih ‘bebas’
dibandingkan dengan akun utama pengguna. Namun terkadang, pengguna
second account tetap membatasi hal-hal yang ingin mereka bagikan di
second account dengan membuat close friend di Instagramnya.
Menariknya, masih banyak orang yang menggunakan fitur close friend di
second account mereka meskipun second account mereka sudah berisikan
teman-teman terdekat dan orang-orang yang sudah mereka percayai
(Zainuri, 2021). Hal ini dikerenakan aktualisasi diri yang berlebihan di

media sosial akan membawa risiko pelanggaran privasi yang dapat
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menyebabkan cyberbullying, penguntit, dan pencurian informasi atau
identitas. Sehingga diperlukan adanya pengelolaan privasi dengan
melakukan pembatasan unggahan ke khalayak publik dengan membuat

second account serta menggunakan fitur close friend.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori communication privacy
management yang digunakan berdasarkan kategori milik Sandra Petronio
mengenai privacy ownership, privacy control, dan privacy turbulence.
Menurut Teori Manajemen Privasi Komunikasi milik Petronio, masing-
masing dari tiga kategori saling mempengaruhi dan menghasilkan hasil

output yang berbeda-beda.

Batasan-batasan
Unggahan ke
Khalayak Publik

Keputusan Menggunakan
Fitur Close Friend pada
Second Account Instagram
Uses
Looking for information
Uses and compare
Appropriate

Communication Privacy Management
Privacy Ownership
Privacy Control
Privacy Turbulance

Berhubungan atau tidak berhubungan

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

(Sumber: Pemikiran Peneliti)
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1.6 Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah jawaban berupa perkiraan yang didasarkan pada
teori-teori yang relevan (Sugiyono, 2017). Hipotesis dalam penelitian ini

bersifat statistik, yang terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis kerja.

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan kerangka pemikiran
yang telah dikemukakan, maka disusun hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut :

Hipotesis Penelitian : Hubungan Communication Privacy Management
terhadap Keputusan Menggunakan Fitur Close Friend pada Instagram.
(Studi pada Mahasiswa Universitas Lampung Pengguna Second Account

Instagram)

HO: Tidak terdapat hubungan antara Communication Privacy Management
terhadap keputusan menggunakan fitur close friend pada pengguna second
account Instagram.

HI1: Terdapat hubungan antara Communication Privacy Management
terhadap keputusan menggunakan fitur close friend pada pengguna second

account Instagram.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini menggunakan penelitian sebelumnya sebagai tolok ukur dan
referensi, sehingga pengumpulan dan analisis data menjadi lebih efisien.
Peneliti berupaya mengambil pelajaran dari penelitian terdahulu untuk
menghindari terjadinya duplikasi serta pengulangan penelitian atau
kesalahan yang sama seperti penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu
yang dimasukkan ke dalam tinjauan pustaka bertujuan untuk memudahkan
penulis untuk menentukan tahapan sistematis dari teori dan landasan
konseptual. Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penggunaan fitur close friend dan second account Instagram.

Dalam penelitian ini, ada tiga penelitian sebelumnya yang membahas

topik berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu :

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Helvira Sabrina Rosa, Program
Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas
Bakrie, tahun 2019 dengan topik penelitian Analisis Pengguna
Instagram Di Kalangan Mahasiswa Universitas Bakrie yang Memiliki
Second Account Menggunakan Communication Privacy Management
Theory. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
penggunaan second account oleh kelompok mahasiswa dengan
menerapkan Communication Privacy Management Theory dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Berdasarkan asumsi-asumsi
dari Communication Privacy Management Theory, penelitian ini
berusaha untuk memeriksa dan lebih memahami faktor-faktor yang

mendorong individu. Penerapan teori Dramaturgical memungkinkan



13

analisis tambahan untuk digunakan dalam penelitian ini, selain teori
CPM, dan termasuk proses keintiman dalam mempublikasikan atau
menutup informasi secara pribadi. Tujuan lainnya adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong kelima informan ini
membuat second account di media sosial Instagram.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah, Program Studi
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Hasanuddin, tahun 2020 dengan topik penelitian Pengaruh Close
Friends Instagram Terhadap Self Disclosure Siswa SMAN 1 MAROS
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Tujuan dari
penelitian ini ada dua: 1 Guna mengetahui apa pengaruh dari fitur close
friends terhadap self disclosure siswa SMA Negeri 1 Maros , 2. Guna
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siswa di SMA Negeri 1
Maros dalam membuka diri ketika menggunakan fitur close friends.
Tujuan utama dari jenis penelitian ini adalah untuk mengukur sifat
hubungan antara dua variabel melalui penggunaan pendekatan
penelitian korelasional. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 antara
bulan Februari dan April dengan menggunakan studi literatur dan
kuesioner yang diberikan kepada siswa di SMAN 1 Maros.
Menggunakan tabel perhitungan ukuran Tabel isaac dan Michael dan
Teknik Stratified Random Sampling untuk menentukan ukuran sampel
yang dibutuhkan. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang hubungan
sebab akibat antara variabel independen serta dependen, analisis regresi
linier standar digunakan dalam penelitian ini.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farah Futhihat Rizky, Program
Studi Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtullah Jakarta, tahun 2022
dengan topik penelitian Motif Penggunaan Second Account Instagram
di Kalangan Mahasiswi Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta (Studi Fenomenologi Alfred Schutz) dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik Sampling Snowball.

Tujuan penelitian ini adalah bertujuan ingin mengetahui motif sebab
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(because of motive) dan motif tujuan (in order to motive) penggunaan
second account Instagram di kalangan Mahasiswi Pendidikan IPS UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Kemudian menggunakan pendekatan
fenomenologi Alfred Schutz. Fenomenologi Alfred Schutz dijelaskan
bahwa terdapat dua hal yang melatarbelakangi tindakan manusia, yaitu
yang pertama, Because of motive (motif ‘sebab’) dan In order to motive
(motif ‘tujuan’) dalam penelitian ini akan diketahui motif sebab dan
motif tujuan Mahasiswi Pendidikan IPS UIN Jakarta pada penggunaan

second account di Instagramnya

Tabel 1. Perbandingan Penelitian

1 Penulis Helvira Sabrina Rosa, Program Studi [lmu Komunikasi,
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Bakrie,

tahun 2019.

Judul Analisis Pengguna Instagram di Kalangan Mahasiswa
Penelitian | Universitas Bakrie yang Memiliki Second Account
Menggunakan Communication Privacy Management

Theory.

Persamaan | Objek penelitian pada second account Instagram,
Penelitian | menggunakan teori yang sama yaitu CPM
(communication  privacy = management),  subjek

penelitian mahasiswa.

Perbedaan | Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,
dengan peneliti akan meneliti ialah tentang tentang pengaruh
penelitian communication  privacy — management  terhadap
terdahulu keputusan menggunakan fitur close friend pada second
account Instagram, sedangkan penelitian ini penelitian
ini hanya meneliti tentang analisis penggunaan second
account dan Instagram dikalangan mahasiswa serta
menggunakan teori dramatulugi sebagai teori

tambahan.




Tabel 1. (Lanjut)
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Kontribusi

Dengan adanya penelitian terdahulu ini, peneliti
mendapatkan referensi mengenai perilaku pengguna
second account dikalangan mahasiswa dan kaitannya

tentang teori communication privacy management.

2 Penulis
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Tabel 1. (Lanjut)

Perbedaan Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi,
dengan objek penelitian hanya second accont Instagram
penelitian tidak mencangkup pengunaan fitur close friend.
terdahulu Sedangkan penelitian ini meneliti tentang

pengelolaan privasi pengguna fitur close friend

pada second account dikalangan mahasiswa.

Kontribusi Dengan adanya penelitian terdahulu ini, peneliti
Penelitian mendapatkan  referensi mengenai motif
penggunaan second account Instagram di kalangan

mahasiswa.

2.2 Trend Penggunaan Instagram
Banyak orang menggunakan platform media sosial untuk berbagi tentang
kegiatan sehari-hari mereka dengan orang lain. Selain berfungsi sebagai
sumber informasi tentang para pengguna, media sosial dapat menggantikan
interaksi di dunia nyata seperti mencari teman baru, mencari pasangan,

berbagi foto, dan melakukan diskusi yang bermakna dengan orang lain.
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Gambar 2. Jumlah pengguna internet di Indonesia kurun waktu 2021-2022

(Sumber Datalndonesia.id)

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan bahwa
pada tahun 2021 dan 2022, sebanyak 210,03 juta penduduk Indonesia
menggunakan internet. Dalam kurun waktu tersebut, jumlah pengguna

internet di Indonesia meningkat 6,78% dari total 196,7 juta jiwa pada
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periode sebelumnya. Oleh karena itu, penetrasi internet di Indonesia telah
berkembang hingga mencapai 77,02% dari populasi. Di antara para
pengguna internet, mereka yang berusia antara 13 hingga 18 tahun memiliki
tingkat penetrasi yang sangat tinggi 99,16%. Persentase partisipasi tertinggi
kedua, yaitu 98,64%, ditemukan di antara mereka yang berusia 19 hingga
34 tahun. APJII mengungkapkan bahwa situs-situs media sosial seperti
Facebook, WhatsApp, Telegram, Line, Twitter, Instagram, dan YouTube
adalah alasan utama orang menggunakan internet dimana sebagian besar

98,02% pengguna internet mengakses internet untuk alasan ini.

Highlight Survei Penetrasi Internet
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Gambar 3. Penetrasi pengguna internet di Indonesia

(Sumber Inet.Detik.com)

Berdasarkan dari persebaran umur pengguna internet di Indonesia diketahui
jika pengguna dengan bentang usia 13-18 tahun jadi bentang umur
pengguna yang sangat banyak memakai internet serta bentang usia yang
kedua merupakan 19-34 tahun, pada umumnya pengguna mengakses
internet untuk berkomunikasi dan berinteraksi di media sosial. Oleh sebab
itu, dengan adanya dominasi yang kuat dari segmen umur pengguna internet
tersebut, maka dari rentang umur tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas

pengguna internet adalah remaja.

We Are Social melakukan survei pada bulan Februari 2022 dan menemukan

bahwa, dalam hal banyaknya pengguna, Instagram berada di peringkat
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kedua di Indonesia, setelah Whatsapp. Whatsapp memiliki 88,7%
pengguna, sementara Instagram memiliki 84,6%. Sehingga, menjadikan
Instagram sebagai salah satu situs media sosial paling populer di Indonesia.
Pada Oktober 2022, berdasarkan data Napoleon Cat menunjukkan bahwa
sekitar 97,3 juta orang di Indonesia menggunakan Instagram. Terdapat total
97,01 juta pengguna pada tahun 2018, meningkat 7% dari tahun sebelumnya
yang berjumlah 91,01 juta. Namun, ada penurunan 3,89 % dalam jumlah
pengguna Instagram Indonesia pada bulan lalu dibandingkan dengan bulan

sebelumnya, yakni sebanyak 101,3 juta akun.

I 'nstagram users in Indonesia

October 2022

3@ 97378700

9 51.5% o7l 48.5%

1317 18-24 25-34 35-44 45-54 55-64 65+

‘:q: NapoleonCat.

Gambar 4. Jumlah pengguna Instagram di Indonesia

(Sumber NapoleonCat.com)

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang dikembangkan oleh Kevin
Systrom dan Mike Krieger. Namun pada tahun 2012, Instagram adalah salah
satu dari sekian banyak media sosial yang dapat diakses melalui aplikasi
ponsel pintar yang memiliki tujuan utama yakni untuk mempermudah
berbagi informasi berupa foto dan video (Atmoko, 2012). Kehadiran
Instagram ditengah-tengah kehidupan masyarakat membuat banyak orang
tidak lagi membutuhkan media tradisional seperti televisi atau surat kabar
untuk  mendapatkan  berita, tetapi masyarakat bisa langsung

mendapatkannya melalui Instagram.



19

Karena popularitasnya membuat pengguna Instagram tidak hanya
memanfaatkan Instagram sebagai media komunikasi serta berbagi karya-
karya yang mereka buat dalam bentuk visual, akan tetapi lebih
memanfaatkan Instagram sebagai media personal branding. Memang,
setiap individu akan berupaya meningkatkan kepercayaan diri mereka
sendiri dengan cara mem-publish diri mereka sendiri. Sehingga identitas
yang mereka harapkan merupakan penggambaran atas apa yang sebenarnya
mereka inginkan dan guna memenuhi kebutuhan mereka untuk

mendapatkan pengakuan sosial.

Jika dibandingkan dengan media sosial lainnya, Instagram lebih
menekankan pada konten visual, seperti foto dan video pendek, serta
meningkatkan citra diri dan hubungan timbal balik jika dibandingkan
dengan platform media sosial lain yang berfokus pada ketikan atau kicauan
saja, sehingga membuat penggunaan Instagram dikalangan anak-anak muda
sudah menjadi trend dikarenakan Instagram memungkinkan penggunanya
untuk secara bebas berbagi cerita dan pengalaman mereka dengan para
pengikutnya tanpa memandang jarak atau waktu, penggunaannya telah
menyebar luas di kalangan anak muda saat ini. Sehingga saat ini di
Instagram, tidak ada batasan tentang apa saja yang seorang bagikan dan apa
saja yang orang lain bagikan yang juga bisa dilihat oleh pengguna lain. Hal
ini, menimbulkan dampak penggunaan media sosial Instagram yaitu berbagi

hal pribadi yang bersifat berlebihan di dunia maya (Nasrullah, 2015).

2.2.1 Instagram sebagai Media Komunikasi
Ketika pengguna internet semakin banyak, maka arus pertukaran
informasi kini menjadi semakin cepat karena internet berkembang
semakin pesat. Karena internet menghilangkan hambatan komunikasi
dan memudahkan pengguna untuk berbicara satu sama lain, internet
telah menjadi metode interaksi yang lebih disukai di antara individu.

Sebagai hasil dari ketersediaan internet yang meluas, berbagai platform
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media sosial telah muncul sebagai sarana kontak global (Diem &
Yulianti, 2020). Oleh karenanya Instagram dapat dikatakan sebagai
media komunikasi dikarenakan Instagram dapat menjadi sebagai suatu
alat yang bisa menyampaikan pesan agar pesan yang dikomunikasikan
serta disebarluarkan dapat sampai ke audiens-nya melalui bentuk foto

ataupun video.

Baik dalam kelompok besar atau organisasi, atau antara dua individu,
komunikasi adalah proses penyampaian pengetahuan dari satu orang ke
orang lain. Ketika tahapan penyampaian pesan tersebut dilakukan, maka
diketahui adanya tahapan pembagian pesan yang cenderung pada titik
pencapaian tertentu hingga disepakatinya suatu makna antar pihak-
pihak yang terlibat atau dikenal sebagai proses menyamakan persepsi
antara komunikator dan komunikan. Dengan demikian, komunikasi bisa
didefinisikan sebagai tindakan menyampaikan informasi dari satu pihak
ke pihak lain melalui penggunaan sinyal dengan maksud untuk
mendorong beberapa jenis respons dari penerima. Manusia, memiliki
keinginan  untuk  mengaktualisasikan  diri, mengembangkan
kemampuannya sehingga dapat mencapai apapun yang diinginkan
(Rachaju & Alamianti, 2021). Instagram sebagai platform media sosial,
digunakan untuk memungkinkan pengguna berbagi kehidupan sehari-

hari, serta penyebaran informasi dan ekspresi pendapat seseorang.

Aktualisasi Diri Pengguna Instagram

Aktualisasi diri biasanya terbentuk dari adanya komunikasi. Saat ini,
orang dapat menyampaikan pesan mereka dengan berbagai cara,
termasuk cara yang lebih konvensional seperti interaksi langsung
ataupun melalui media sosial dan berita. Namun, remaja masa kini
sangat tertarik untuk menggunakan media sosial untuk merekam dan
membagikan pengalaman mereka (Arsono, 2021). Aktualisasi diri
merupakan kebutuhan naluariah yang dimiliki oleh manusia untuk

melakukan yang terbaik yang bisa dia usahakan. Aktualisasi diri
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merupakan proses dimana seseorang mengenali dirinya sendiri dan
berusaha mengembangkan sifat serta potensi psikologi unik yang

dimilikinya.

Pada saat ini orang-orang tidak hanya mencari aktualisasi diri di dunia
nyata, tetapi juga di dunia maya. Media sosial adalah tempat yang tepat
bagi siapa saja yang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri mereka. Platform media sosial memungkinkan pengguna
untuk berbagi informasi tentang diri mereka secara terbuka, termasuk
siapa mereka, apa yang mereka lakukan, bagaimana kehidupan mereka,
dan detail lainnya, dalam upaya untuk mendapatkan lebih banyak
ketenaran. Melalui media sosial Instagram, membuat orang-orang bisa
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan membuat diri mereka
terlihat lebih baik secara online. Mereka dapat melakukan ini dengan
mengunggah foto-foto diri mereka sendiri yang sebagus dan seindah
mungkin, dengan menulis tentang perasaan mereka atau hal-hal yang
mereka lakukan di akun pribadi mereka, dan dengan meninggalkan
komentar pada foto dan tulisan di Instagram orang lain. Pengguna media
sosial dapat menunjukkan diri mereka dengan berbagai cara melalui
profil mereka, melalui ekspresi pikiran mereka dalam kata-kata, melalui
berbagi foto diri mereka sendiri, dan melalui kegiatan sehari-hari

mereka dari pagi hari hingga malam hari (Bey, 2009).

Tujuan individu untuk mengekspresikan diri di media sosial, terutama
Instagram, adalah dengan tujuan memperoleh perhatian, jumlah "like,"
atau bahkan mendapatkan komentar dari pengguna lain. Aktulasisasi
diri ini muncul karena termotivasi dari lingkungan sekitar, yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang terus berubah. Proses
aktualiasasi diri ini akan terjadi apabila seseorang mampu mengenali
dan memahami potensi-potensi yang terdapat dalam dirinya, sehingga
dapat mengaplikasikan serta memahami kemampuan-kemampuannya

dengan baik (Pellondou & Rusd, 2021).
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2.2.3 Karakteristik Mahasiswa Pengguna Instagram
Media sosial menjadi bagian dari media online yang sangat eksis dan
banyak digunakan oleh masyarakat. Hampir seluruh lapisan masyarakat
menggunakan platform-platform media sosial untuk interaksi sehari-
hari dan mendapatkan informasi, bahkan posisinya kini mengungguli
media tradisional seperti televisi dan koran. Di antara beragam platform
media sosial yang populer, Instagram telah menjadi popularitas media
sosial yang sangat populer dan banyak digunakan khususnya di
kalangan generasi muda, termasuk para mahasiswa. Mereka
menggunakan Instagram sebagai alat komunikasi dan sarana untuk

interaksi sosial (Rejeki, 2020).

Penelitian yang dilakukan pada bulan Oktober 2022 oleh Napoleon Cat
menunjukkan bahwa jumlah pengguna Instagram di Indonesia mencapai
sekitar 97,3 juta orang, dengan mayoritas berusia antara 18-22 tahun dan
berstatus sebagai mahasiswa. Rentang usia 18-34 tahun ini mencakup
fase transisi dari remaja menuju dewasa yang dikenal sebagai masa
dewasa awal (emerging adulthood), yang meliputi kisaran usia 18-22
tahun. Masa ini menjadi tahap mengeksplorasi diri, memikirkan
mengenai karier, serta hubungan cinta, namun belum mencapai taraf
yang stabil (Santrock, 2012). Usia 18-22 tahun pada umumnya
merupakan usia mahasiswa tingkat sarjana (S1), sehingga dapat
disimpulkan bahwa banyak mahasiswa dalam rentang usia ini yang aktif

menggunakan platform media sosial Instagram.

Menurut Vadel (2015) mengatakan bahwa mahasiswa yang berasal dari
kategori displin ilmu Soshum cendrung lebih aktif menggunakan media
sosial seperti Instagram untuk bersosialisasi kepada teman-temannya
dibandingkan mahasiswa yang berasal dari disiplin ilmu lain (Saintek)
yang cendrung tidak aktif dalam bersosial media. Vadel (2015) juga

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan karakter antar mahasiswa dari
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beberapa disiplin ilmu. Kepribadian tersebut dinilai berdasarkan
serangkaian survei dalam melihat kecenderungan perilaku mereka.
Mahasiswa soshum memiliki skor yang tinggi pada extraversion
(bersosialisasi), namun memiliki skor yang rendah pada openess
(keterbukaan), dan agreebleness (keramahan). Artinya mahasiswa
soshum memiliki karakter yang suka bersosialisasi dan cenderung
ramah dan terbuka pada orang lain dibandingkan dengan mahasiswa
Sains dan Teknologi (Saintek). Sedangkan mahasiswa Saintek memiliki
skor yang rendah untuk pada extraversion (bersosialisasi), sehingga
dapat disimpulkan bahwa mereka kurang mudah untuk bersosialisasi
dan tidak terlalu aktif di media sosial dibandingkan dengan mahasiswa

soshum.

2.3 Fenomena Second Account Instagram
Kemampuan seseorang untuk menjaga identitas mereka secara private
dalam interaksi publik sudah tidak bisa dijaga dikarenakan munculnya
media sosial, karena saat ini sudah semakin banyak orang yang
mengandalkan media sosial sebagai cara untuk mengungkapkan apa yang
sebenarnya ada di pikiran mereka. Instagram dengan cepat menjadi salah
satu cara yang paling umum digunakan orang untuk mengekspresikan diri
mereka secara online. Instagram memungkinkan penggunanya untuk
mengekspresikan diri mereka secara publik melalui penyebaran berbagai
media, termasuk curahan hati, foto-foto pribadi, dan video singkat.
Instagram adalah media sosial yang mendorong penggunanya untuk

memposting materi visual seperti foto dan video.

Pengguna Instagram sering kali menunjukkan sisi ideal dan kreatif mereka,
fokus platform ini adalah menampilkan konten visual dan penyimpanan
konten (Kang & Wei, 2018). Setiap pengguna Instagram memiliki tujuan
yang sama yaitu untuk memberikan representasi terbaik dari diri mereka

kepada khalayak. Ini berarti bahwa beberapa pengguna Instagram akan
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mencari cara lain untuk menampilkan sisi diri mereka yang lain. Second
accunt dapat digunakan untuk mengungkapkan sisi diri pengguna tanpa

merasa harus terlihat sempurna (Pringle, 2017).

Selain second account terdapat juga first account atau akun pertama yang
biasanya dipakai sebagai bentuk formalitas belaka sehingga yang
ditampilkan merupakan sesuatu yang sudah diatur dan direncanakan sebaik
mungkin agar orang lain dapat melihat sesuai apa yang mereka
ekspektasikan. First account adalah nama lain dari akun utama. Dengan
demikian, fungsi utama dari first account hanyalah sebagai simbol diri yang
dikemas sempurna, sehingga hanya menampilkan keindahan untuk dilihat.
Pengguna dapat menggunakan second account sebagai tempat untuk
melampiaskan emosi positif, negatif, marah, atau kecewa serta informasi
tentang kegiatan mereka sehari-hari. Para pengguna second account merasa
tidak ada ekspektasi yang harus dipenuhi karena tidak adanya standarisasi
dalam penggunaan second account sehingga mereka lebih percaya diri
menampilkan dirinya. Nama asli pengguna jarang sekali digunakan untuk
second account. Pelesetan atau nama panggilan yang tidak biasa dapat
digunakan sebagai penamaan second account. Hal ini dilakukan agar akun
tersebut lebih sulit ditemukan oleh pengguna lain. Tidak seperti first
account, akun ini tidak memiliki banyak pengikut, tetapi mengikuti banyak
orang dikarenakan ingin mendapatkan informasi dalam jumlah besar serta

memiliki jumlah pengikut yang sedikit.

Ada tiga alasan mengapa pengguna ingin menggunakan second account
Instagram: Pertama, second account dijadikan sebagai akun spam
Instagram. Kedua, pengguna membuat second account menggunakan
second account Instagram mereka untuk mengunggah konten baik foto
pribadi, curahan hati pengguna, kegiatan sehari-hari tanpa perlu merasa
khawatir terhadap komentar-komentar pengguna Instagram lain yang
mungkin mengganggu. Karena second account bersifat rahasia serta hanya

diikuti oleh orang-orang terdekat saja. Akibatnya, memiliki second account
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Instagram memberi kebebasan yang lebih besar dalam berekspresi.
Keuntungan lain dari memiliki second account adalah peningkatan
kepercayaan diri yang dapat mereka berikan. Ketiga, untuk bertindak
sebagai album digital, dengan second account Instagram berfungsi sebagai
galeri di mana setiap dan semua foto atau video dapat diunggah, diatur, dan
diakses untuk mengenang masa lalu yang indah (Ardiesty, Arindawati, &

Nayiroh, 2022).

Ketika fenomena tersebut, membuat pengguna memutuskan untuk
menggunakan second account untuk melampiaskan emosi yang mereka
rasakan tertahan untuk diekspresikan di first account mereka. Pada
umumnya, pada saat pengguna Instagram yang memiliki lebih dari satu
akun, mereka biasanya akan membagi aktivitas mereka di antara akun-akun
tersebut. Di first account, ia menggambarkan dirinya dalam hal persepsi diri
yang ideal dan sempurna, sementara di second account menggambarkan
bagaimana penampilan pengguna yang sebenarnya. Akun yang
menunjukkan versi ideal dari tampilan pengguna semuanya memposting
foto dan video yang dimaksudkan untuk mendapatkan suka ataupun
komentar. Pengguna sosial media dapat menargetkan audiens mereka
melalui suatu profil sosial media. Profil media sosial pertama dapat
mendorong pengguna untuk mem-posting sesering yang mereka suka
tentang subjek apapun yang menarik minat mereka. Namun, profil sosial
media lainnya hanya digunakan untuk posting-an yang secara khusus
relevan dengan identitas profesional mereka (Windah, 2015). Dengan
demikian, pengguna akan lebih berhati-hati dengan apa yang mereka
bagikan secara online. Khususnya para remaja, yaitu mereka dalam kondisi
dimana mereka memiliki keinginan untuk menampilkan identitas yang
berbeda. Hasil survei yang dilakukan oleh Alvin Bahar melalui HAI pada
bulan April 2018 mendukung pernyataan ini. Survei tersebut mengunjukan

bahwa 46% responden remaja memiliki second account (Bahar, 2018).
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Maka dari itu, dengan adanya second account di Instagram akan membuat
pengguna bebas mengekspresikan dirinya sebagai pribadi yang baik dan
efektif. Karena second account bersifat rahasia dan hanya dapat dilihat oleh
orang-orang yang dipercayai pemilik second account, mereka merasa lebih
nyaman mengekspresikan diri mereka di sana. Dengan adanya second
account, maka hal ini bisa menimbulkan rasa kepercayaan diri kepada
penggunanya dalam hal apapun yang ingin mereka bagikan tanpa harus
khawatir tentang ketidakkepercayaan diri. Hal ini menimbulkan bentuk dan
efek pengungkapan diri yang terjadi ketika satu orang berbagi informasi
kepada orang lain batasan-batasan tertentu yang dilakukan oleh seseorang

di second account mereka (Prihantoro, Iasha, & Ohorella, 2020).

2.4 Fitur Close Friend sebagai Bentuk Communication Privacy
Management
Dengan semakin berkembangnya media sosial, maka akan semakin banyak
fenomena pengungkapan diri yang dilakukan oleh pengguna di dunia maya,
sehingga bisa mengakibatkan pengaburan dalam batasan-batasan privasi.
Hal ini membuat Instagram mengembangkan fitur yang dimilikinya.
Instagram memberikan para penggunanya sarana untuk mengelola koneksi
yang mereka miliki dengan orang-orang yang mengikuti mereka. Pengguna
memiliki pilihan untuk mengontrol berapa banyak hal yang mereka
dibagikan secara publik dan informasi mana yang lebih baik tidak dibagikan
karena bersifat privasi. Dengan pembaruan terbaru Instagram, pengguna
dapat memutuskan siapa saja yang dapat melihat konten yang ditambahkan
oleh pengguna lain. Pengguna dapat mengakses fitur ini yang disebut

sebagai fungsi close friend, pada bulan Desember 2018 (Pardes, 2018).

Fitur ini dimanfaatkan sebagai alat untuk membendung informasi pribadi
yang tidak ingin dipublikasikan secara luas. Dalam hal tersebut, dikatakan
bahwa bahwa Instagram menawarkan sisi kedekatan yang diinginkan

penggunanya, yakni bahwa para pengguna ingin membatasi audiens dalam
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Instagram stories-nya. Fungsi close friend Instagram, yang memungkinkan
pengguna hanya berbagi dengan orang-orang yang telah mereka anggap
dapat dipercaya, memberikan tempat yang aman bagi pengguna untuk
berekspresi secara lebih pribadi. Dalam banyak kasus, orang-orang yang
telah terdaftar sebagai close friend adalah teman-teman dekat yang dapat
dipercaya, sehingga informasi penggunaan fitur ini membuat penggunanya
dapat saling mempercayai satu sama lain ketika mereka berbagi informasi
secara langsung. Dengan diperkenalkannya fitur close friend, pengguna
Instagram dapat memilih dan menentukan siapa saja yang ingin mereka

sertakan dalam update harian mereka, terutama di Instagram Stories.

Dengan batasan-batasan tersebut membuat informasi yang disediakan tidak
boleh diketahui oleh siapapun dan hanya dibagikan dengan sekelompok
orang-orang tertentu. Petronio berpendapat dalam (Littlejohn, 2017) bahwa
orang akan selalu menetapkan batasan mereka sendiri dalam hubungan, dan
akan terus menerus mengatur hal-hal apa saja yang dianggap sebagai
batasan terhadap hal-hal yang dianggap umum atau dianggap privasi. Hal
ini mengacu pada informasi yang telah disusun secara emosional dan
pemikiran dalam batasan apa yang ingin mereka bagikan kepada orang lain,

atau apa yang ingin mereka dengar dari orang lain.

Sementara itu (Zainuri, 2021) mengungkapkan bahwa masing-masing
orang memiliki preferensi berbeda dalam menyampaikan batasan. Beberapa
orang berpikir orang yang masuk ke dalam sirkel terdekat dalam Instagram
akan langsung mengerti bahwa informasi yang dibagikan bersifat pribadi.
Namun, beberapa di antaranya juga berpikir bahwa menegosiasikan dan
menjelaskan batasan informasi kepada orang lain juga merupakan hal yang

penting.

Pembatasan audiens ditujukkan pada penelitian Kamilah & Lestari (2020)
mengenai manajemen privasi komunikasi dalam menggunakan Instagram.

Pembatasan audiens tersebut merupakan bentuk kendali atas pengungkapan
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diri dan privasi audiens ketika menggunakan media sosial. Pertimbangan
utama dari para narasumber penelitian ini adalah mengenai konteks, yaitu
mengenai bagaimana seorang individu memaknai aktivitasnya dalam
menggunakan Instagram. Misalnya, ketika hendak mengungkapkan privasi,
seseorang dapat memilih menggunakan fitur close friend dan second

account.

Menggunakan fitur close friend di akun second account memiliki alasan
yang sama pada penggunaanya. Gruzd dan Hernandez-Garcd (2018)
menemukan bahwa pengguna mungkin masih berharap untuk
mempertahankan privasi mereka meskipun informasi yang dibagikan di
media sosial bersifat publik. Mereka menggunakan fitur tersebut pada
second account mereka dikarenakan sebenarnya mereka ingin memutuskan
dengan siapa mereka dapat berbagi Instagram Stories, seperti dengan
memilih jenis kelamin atau hal yang dianggap sebagai masalah privasi yang
bersifat pribadi. Dengan hanya terhubung dengan close friend, pengguna
dapat lebih mudah membatasi konten yang mereka bagikan di profil media
sosial mereka, sehingga mereka bisa menjaga apa saja yang diunggah baik
itu hal yang bersifat privasi atau bisa mendatangkan konflik. Di sisi lain,
Petronio dalam (West & Turner, 2012) seseorang mungkin saja memilih
membagikan informasi berdasarkan motif atau alasan tertentu, seperti
menghilangkan perasaan bersalah, memiliki kuasa dalam mengontrol
sesuatu, menghindari sesuatu yang buruk, membuat orang lain terkesan atau
bahkan mengekspresikan diri mereka sendiri. Pada penggunaan fitur close
friend pada second account seseorang juga dikarenakan alasan menghindari
dari penilaian negatif dari pemilik akun lain yang memiliki pandangan
berbeda. Hal ini dikarenakan dalam fitur close friend di dalam second
account hanyalah berisikan teman yang sangat dekatnya dan dirasa tidak
akan memberikan komentar jahat atau penghakiman ketika pemilik akun
membagikan sesuatu yang tidak sesuai ekspektasi khalayak luas, sehingga

tidak adanya tekanan yang dirasakan.
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2.5 Pentingnya Batasan Privasi di Media Sosial
Dalam era digital seperti sekarang ini, media sosial telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan kita. Media sosial telah menjadi bagian yang
penting dari kehidupan manusia, dan kemampuannya untuk menjangkau
jutaan orang dalam hitungan detik telah mengubah cara manusia
berinteraksi dengan dunia. Banyak orang menggunakan platform media
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya untuk berbagi
informasi, terhubung dengan teman dan keluarga, atau bahkan untuk
membangun citra diri. Namun, dengan mengunggah informasi pribadi dan
terhubung dengan orang yang tidak kenal dengan baik dan juga membuka
diri terhadap orang yang tidak dikenal memiliki risiko privasi yang serius.
Oleh karena itu, pengelolaan privasi di media sosial sangat penting untuk

memastikan bahwa informasi kita aman dan terlindungi.

Dilansir oleh laman CNBC, setidaknya terdapat sekitar 214 juta informasi
pribadi pengguna media sosial telah diretas, termasuk di antaranya data
yang berasal dari Instagram. Informasi yang dicuri seperti nomor telepon,
nama lengkap, serta detail lokasi pengguna yang dapat digunakan untuk
aktivitas penguntitan. Dalam kasus ini sangat berbahaya karena dapat
menjadi ancaman pengguna dikarenakan foto-foto pribadi dapat
dimanipulasi dan disalahgunakan dalam konteks kejahatan. Karenanya,
mengendalikan informasi pribadi dan menjaga privasi melibatkan aspek
dialektis saat menyampaikan data pribadi yang bersifat privat (Sugiarto,

2017).

Arnold Simmel menyatakan bahwa privasi pribadi adalah komponen
penting hubungan antar manusia. Terutama dalam interaksi interpersonal,
di mana privasi dapat dikontrol dengan baik (Pennock & Chapman, 2009).
Oleh karena itu, untuk melindungi privasi seseorang ketika berbagi
informasi pribadi secara online merupakan bagian penting dalam
membangun hubungan dengan orang lain. Untuk menjamin bahwa setiap

orang memiliki hak untuk memutuskan siapa yang dapat melihat informasi
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pribadi mereka dan informasi yang telah dibagikan adalah sesuatu yang

dapat disetujui oleh semua orang.

Inilah mengapa pentingnya batasan unggahan postingan di media sosial
menjadi sangat krusial. Batasan tersebut dapat membantu kita untuk lebih
berpikir secara kritis dan hati-hati sebelum mengunggah sesuatu yang dapat
membahayakan diri sendiri atau orang lain. Pentingnya batasan unggahan
postingan di media sosial tidak bisa dipungkiri. Dengan mempertimbangkan
batasan seperti apa yang harus diikuti dalam unggahan posting-an, dapat
membantu menjaga citra profesional yang positif, menjaga privasi
pengguna dan orang lain, menghindari pelanggaran hukum, dan

mempromosikan pesan yang positif dan mendukung.

Untuk mengatasi masalah privasi, media sosial Instagram telah
mengenalkan fitur close friend untuk para penggunanya. Fitur ini
memungkinkan pengguna Instagram untuk berbagi konten dengan followers
yang dapat dipilih sendiri oleh pengguna. Melalui fitur ini, pengguna
Instagram diberikan lebih banyak kontrol dalam membagikan informasi
pribadi. Fitur ini memberikan keleluasaan kepada pengguna untuk
menentukan dengan siapa yang dapat meilhat foto dan video dibagikan
melalui close friend yang telah penguna tentukan sendiri. Meskipun fitur ini
tampaknya bisa berfungsi sebagai sarana untuk mengelola privasi
komunikasi, namun kenyataannya, fitur close friend seringkali
dimanfaatkan untuk membagikan informasi yang sangat pribadi. Akibatnya,
batasan mengenai apa yang dianggap sebagai informasi pribadi menjadi

semakin tidak jelas.

2.6 Landasan Teori
2.6.1 Communication Privacy Management Theory
Teori Manajamen Privasi Komunikasi atau Communication Privacy

Management (CPM) merupakan teori yang dikembangkan oleh Sandra
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Petronio, bertujuan untuk menjelaskan tentang manajemen privasi yang
digunakan ketika seorang individu mengungkapkan informasi pribadi
mereka sendiri. Asumsi-asumsi dalam Teori Manajemen Privasi
Komunikasi (CPM) mendasari bagaimana individu berpikir dan
berkomunikasi. Dalam teori ini, informasi didefinisikan sebagai hal
yang bersifat rahasia, yang memiliki makna penting bagi seorang
individu, atau disebut sebagai informasi pribadi. Kemampuan untuk
mengendalikan informasi pribadi adalah faktor yang membuat
seseorang merasa memiliki kendali atas informasi yang mereka bagikan
tentang diri mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka memiliki hak untuk

menentukan batasan-batasan bagi orang lain.

Menurut teori communication privacy management, semua orang
memiliki hak untuk mengakses dan memberikan informasi pribadi
mereka sendiri. Oleh karena itu, menurut teori CPM informasi pribadi
adalah jenis informasi yang membuat seseorang menjadi rentan dalam
penyebaran infomasi, sehingga individu pemilik informasi tersebut
ingin mengendalikan penyebaran informasi ini di masa yang akan

datang (Petronio, 2022).

Pada tahun 2013, Petronio memberikan penjelasan tentang teori ini,

mencatat bahwa teori ini didasarkan pada tiga kategori yakni: privacy

ownership, privacy control, dan privacy turbulence (Petronio, Laporan

Status Singkat tentang Teori Manajemen Privasi Komunikasi, 2013).

Thompson menjelaskan tiga landasan Teori Manajemen Privasi

Komunikasi dalam kutipan berikut ini (Thompson, Petronio, &

Braithwaite, 2012):

1. Privacy ownership, dimana hal ini menjelaskan berarti bahwa
seseorang merasa mereka memiliki hak untuk memutuskan apakah
akan membagikan atau menolak untuk memberikan informasi
tentang pribadi mereka seseorang dan bagaimana penerima akan

bereaksi dalam menentukan sikap. Sehingga mereka memiliki hak
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untuk memberikan atau menolak akses ke informasi pribadi yang
mungkin mereka miliki. (Petronio, Communication Privacy
Management Theory, 2016).

2. Privacy control, yaitu ketika individu percaya bahwa ia “memiliki”
informasi tentang dirinya sendiri, individu merasa dapat
mengendalikan informasi tersebut. Kendali individu terhadap
informasi dianggap tinggi jika hanya sedikit orang yang dapat
mengetahuinya. Sementara itu, kendali individu dianggap sedang
jika individu memperbolehkan lebih banyak orang untuk
mengetahuinya. Sehingga, muncul batas-batas pribadi.

3. Privacy turbulence, yaitu ketika pemilik informasi tidak menyadari
atau memilih untuk mengabaikan aturan yang telah ditetapkan
sebelumnya, gangguan privasi dapat terjadi. Ketika terjadi
ketidakstabilan privasi, hal ini dapat menyebabkan masalah, atau
bahkan ketidakberhasilan sistem manajemen privasi yang sudah

ada.

2.6.2 Keputusan Pengguna
Landasan teori mengenai variabel keputusan pengguna dalam penelitian
ini didasarkan pada pendapat Peter dan Olson (2013) yang menyatakan
bahwa keputusan penggunaan adalah suatu proses integrasi yang
berfungsi untuk menggabungkan pengetahuan dan menilai opsi dari dua
alternatif dua atau lebih dan bagaimana seorang individu dapat memilih
salah satunya. Proses integrasi ini mencerminkan intensi perilaku.
Intensi perilaku sendiri adalah rencana untuk melaksanakan satu atau

lebih tindakan.

Keputusan berarti pada tindakan memilih di antara berbagai alternatif
yang tersedia. Umumnya, keputusan diambil untuk mengatasi masalah
atau situasi tertentu. Dalam konteks lain, keputusan mengacu pada
penentuan, segala sesuatu yang telah diputuskan. Menurut Peter dan

Olson (2008), pengambilan keputusan adalah proses penggabungan
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pengetahuan untuk menilai dua atau lebih alternatif, lalu memilih salah
satunya. Dalam pengertian yang lebih umum, "a decision is the selection
of an option from two or more alternative choices” artinya seseorang
memilih salah satu dari berbagai alternatif yang ada. Menurut Nugroho
(2003), pengambilan keputusan adalah proses penggabungan sikap dan
pengetahuan untuk menilai dua atau lebih perilaku alternatif, lalu
memilih salah satunya. Keputusan penggunaan mengacu pada
pertimbangan yang dilakukan oleh pengguna dalam memilih fitur-fitur
alternatif yang ditawarkan oleh media sosial, yang dapat dipengaruhi
oleh pandangan orang lain dan situasi yang tak terduga. Indikator-
indikator dari keputusan penggunaan meliputi:

1. Uses, mengacu pada tindakan pengguna yang dengan yakin
menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan
tertentu. Pengguna dapat memutuskan untuk menggunakan media
sosial karena pengguna percaya dapat memberikan manfaat atau
memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal ini pengguna dapat
dengan yakin menggunakan fitur close friend di second account
Instagram sebagai media untuk berbagi informasi yang bersifat
pribadi.

2. Looking for information, mengacu pada tindakan pengguna untuk
mencari informasi yang relevan untuk membantu mereka membuat
keputusan yang lebih baik ketika menggunakan media sosial.
Pengguna melakukan ini dengan mencari informasi tentang fitur,
kelebihan, kekurangan, dan faktor lain yang penting dalam memilih
media sosial yang paling sesuai untuk pengguna. Dalam hal ini,
pengguna akan mencari informasi mengenai fitur close friend dan
bagaimana fitur close friend di second account Instagram dapat
menjaga informasi yang bersifat pribadi

3. Uses and compare, mengacu pada tindakan pengguna untuk
membandingkan media sosial yang berbeda sebelum membuat
keputusan. Pengguna melakukan ini dengan mempertimbangkan

fitur, kelebihan, kekurangan, dan faktor lain yang penting dalam
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memilih media sosial yang paling sesuai untuk mereka. Dalam hal
ini, pengguna akan membandingkan unggahan Instagram Stories
setelah menggunakan fitur close friend dan sebelum menggunakan
fitur close friend, hal tersebut dapat menjelaskan bagaimana fitur
close friend di second account dapat menjaga informasi yang
bersifat pribadi dibandingan unggahan Instagram Stories yang
bersifat untuk semua followers (publik)

Appropriate, mengacu pada pilihan yang dianggap paling sesuai
oleh pengguna berdasarkan informasi yang tersedia dan tujuan
mereka dalam menggunakan media sosial. Keputusan yang tepat
harus memenuhi kebutuhan pengguna dan memenuhi tujuan
mereka dengan cara yang paling efektif dan efisien. Dalam hal ini,
pengguna akan menggunakan fitur yang ada di Instagram dan fitur
tersebut merupakan pilihan yang tepat untuk menggunggah

informasi yang bersifat pribadi.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang mendasarkan
analisis pada data berupa nilai numerik. Jenis penelitian yang dijalankan
dalam konteks ini adalah penelitian survei. Berdasarkan pendapat Bungin,
penelitian survei adalah metode yang melibatkan pengambilan sampel dari
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat utama dalam

mengumpulkan data (Bungin, 2005).

3.2 Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei. Sesuai
dengan (Sugiyono, 2017), "pendekatan survei dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data dari lokasi tertentu (bukan yang dibuat-buat). Dalam
usaha mengumpulkan data, peneliti perlu melakukan penyebaran kuesioner,
wawancara yang terstruktur, uji coba, dan langkah-langkah lainnya (tidak
melibatkan eksperimen)." Pengumpulan data dalam metode survei
diperoleh melalui distribusi kuesioner kepada sampel yang mewakili

populasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel merupakan lambang atau tanda yang mewakili angka atau nilai

tertentu. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
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Menurut definisi Sugiyono (2017), variabel bebas adalah variabel
berpengaruh pada perubahan atau kemunculan variabel terikat. Dalam
hal ini, variabel independen biasanya diwakili oleh simbol X. Dalam
konteks penelitian ini, variabel bebas (X) adalah communication privacy
management.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut definisi Sugiyono (2017), variabel terikat adalah faktor yang
dipengaruhi oleh variabel independen. Notasi yang umum digunakan
untuk variabel terikat adalah simbol Y. Dalam penelitian ini, variabel
terikat (Y) keputusan menggunakan fitur close friend pada second

account Instagram.

3.4 Definisi Konseptual

34.1

Communication Privacy Management

Communication Privacy Management (CPM) adalah cara seorang
individu untuk dapat mengatur privasi dalam komunikasi interpersonal,
selain itu individu memiliki hak untuk menjaga privasi dan mengatur
informasi yang mereka berikan atau terima dari orang lain. Fitur close
friend di platform media sosial seperti Instagram, memungkinkan
pengguna untuk memilih orang-orang tertentu yang mereka inginkan
untuk membatasi akses informasi pribadi mereka. Dengan memilih
seseorang sebagai close friend, pengguna dapat memastikan bahwa
hanya orang-orang yang dipercayai saja yang dapat melihat konten yang
mereka bagikan hanya kepada orang-orang tertentu, pengguna dapat
merasa lebih aman dan nyaman dalam membagikan informasi pribadi.
Dengan memilih untuk membagikan informasi hanya kepada orang-
orang tertentu, pengguna dapat merasa lebih aman dan nyaman dalam
membagikan informasi pribadi. Oleh karena itu, penting bagi pengguna
untuk mempertimbangkan secara hati-hati siapa yang akan mereka

masukkan ke dalam daftar close friend terutama pada second account
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pengguna dan berkomunikasi dengan orang-orang di luar daftar close
friend-nya dengan cara yang tidak merugikan atau mengekspos privasi

mereka.

Keputusan Menggunakan Fitur Close Friend pada Second Account
Dalam era digital yang semakin maju, media sosial telah menjadi bagian
penting dari kehidupan sehari-hari banyak orang. Seiring dengan
perkembangan teknologi, media sosial telah menyediakan berbagai fitur
yang memungkinkan penggunanya untuk mengontrol dan memilih siapa
yang dapat melihat konten mereka. Salah satu fitur yang populer di
Instagram adalah fitur close friend, yang memungkinkan pengguna
untuk memilih orang-orang tertentu yang dapat melihat konten khusus
yang mereka bagikan. Namun, beberapa pengguna menggunakan fitur
close friend pada Instagram mereka meskipun sudah berisikan orang-
orang terdekat. Dengan menggunakan fitur close friend, pengguna dapat
memilih orang-orang tertentu yang dapat melihat konten Instagram
Stories-nya tanpa harus membagikannya dengan semua pengikut second
account mereka. Dalam hal ini penguna bisa memilih salah satu diantara
banyak pilihan dari alternatif fitur yang ada. padahal pada umumnya
keputusan penggunaan fitur pada media sosial dibuat dalam rangka
untuk menambah kenyamanan pengguna sehingga para pengguna
mempunyai dua atau lebih alternatif, dan memilih salah satu

diantaranya.

3.5 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, dua variabel yang dimaksud adalah communication

privacy management sebagai variabel bebas dan keputusan pengguna

sebagai variabel terikat. Berikut adalah operasionalisasi variabel dalam

penelitian ini
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No | Konsep Variabel | Dimensi Indikator Skala
1 Communication Privacy Ownership -Individu memiliki hak Likert
Privacy untuk memutuskan
Management apakah individu harus
(Variabel X) membagikan atau
menolak untuk
memberikan informasi
tentang dirinya.
Privacy Control -Individu merasa bahwa Likert
ia dapat mengendalikan
informasi tersebut
Privacy Turbulance -Pemilik informasi tidak | Likert
menyadari atau memilih
untuk mengabaikan aturan
yang telah ditetapkan.
2 | Keputusan Uses - Seseorang yakin Likert
Menggunakan menggunakan fitur close
Fitur Close friend di second account
Friend pada Instagram sebagai media
Second Account untuk berbagi informasi
Instagram yang bersifat sangat
pribadi.
(Variabel Y)
Looking for - Pemilik informasi Likert
information mengenai fitur close

friend dan bagaimana
fitur close friend di
second account
Instagram dapat menjaga
informasi yang bersifat

privasi
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Uses and Compare:

- Seseorang berupaya untuk
membandingkan
unggahan Instagram
Stories setelah
menggunakan fitur close
friend dan sebelum
menggunakan fitur close

friend

Likert

Appropriate

- Fitur close friend
merupakan pilihan yang
tepat untuk menggunggah
informasi yang bersifat

pribadi.

Likert

3.6 Populasi dan Sampel

3.6.1 Populasi

Populasi penelitian adalah sekelompok subjek yang memenubhi kriteria

yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti yang dijelaskan oleh

Nursalam (2008). Populasi merujuk pada keseluruhan individu atau

objek yang menjadi fokus penelitian. Sugiyono (2017) mendefinisikan

populasi sebagai area yang terdiri dari obyek atau subjek dengan

karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk mencapai

kesimpulan dalam penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah

mahasiswa Universitas Lampung yang menggunakan second account

Instagram.
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3.6.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang sama, sebagaimana dipaparkan oleh Sugiyono (2017). Kesimpulan
yang ditarik dari analisis sampel dapat dianggap mewakili populasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa
sampel yang diambil benar-benar mencerminkan populasi. Dalam
pendekatan kuantitatif, semakin besar ukuran sampel, semakin akurat
representasi sampel terhadap sampel yang mewakili. Pada penelitian ini

penarikan sampel menggunakan rumus dari Lameshow yaitu :

Z2xP(1-P)
:T

Keterangan :

n : Jumlah Sampel

Z : Skor Z pada kepercayaan 95%=1,96
P : Maksimal estimasi = 0,5

D : Alpha (0,10) atau sampling eror = 10%

Adapun penarikan sampel menggunakan rumus dari Lameshow, adalah
sebagai berikut, yaitu :
. 1,9602% x (0,5)(1 — 0,5)
0,12
_ 3.8416 (0,25)
0,01

n = 96,04
n =96

Maka diperoleh hasil dari jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
adalah dalam penelitian ini adalah 96 responden yang akan dibulatkan
oleh peneliti menjadi 100 responden. Sehingga sampel pada penelitian

ini adalah 100 mahasiswa/i Universitas Lampung yang menggunakan
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fitur close friend pada second account Instagramnya. Dalam
menentukan jumlah sampel digunakan rumus Lemeshow yang dikutip
dalam Ivander (2018) disebabkan jumlah populasi yang tidak diketahui
atau tidak terbatas jumlahnya diperlukan sampel yang dapat mewakili

populasi menurut parameter yang telah ditentukan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Dalam metode ini, sampel
dipilih dengan pertimbangan tertentu yang tidak acak, melainkan
ditentukan oleh peneliti. Pendekatan ini dilakukan agar data yang
terkumpul sesuai dengan rancangan penelitian yang dijalankan
(Sekaran, 2010). Adapun kriteria yang dimiliki responden adalah :
1. Mahasiswa/mahasiswi Universitas Lampung
2. Berusia 18 sampai dengan 22 tahun
3. Menggunakan Instagram secara aktif. Standar aktif yang dimaksud
dalam penelitian saat ini adalah:
a. Membuka second account miliknya setidaknya untuk menerima
pemberitahuan atau melihat timeline setidaknya sekali sehari
b. Aktif menggunakan fitur close friend pada second account-nya
untuk mengunggah [Instagram Stories setidaknya seminggu
sekali
c. Sudah memiliki second account Instagram setidaknya selama

setahun terakhir.

3.7 Sumber Data
Sumber-sumber informasi dalam penelitian dibagi menjadi dua kategori
berdasarkan jenis datanya, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut
Sugiyono (2017), data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh
oleh peneliti dari sumber aslinya. Sementara data sekunder adalah sumber

data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung melalui sumber lain.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder yang

meliputi:

1. Data Primer
Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui tanggapan jawaban responden yang merupakan hasil
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Universitas Lampung
pengguna fitur close friend pada second account-nya.

2. Data sekunder
Data sekunder mengacu pada informasi yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti melalui sumber lain. Dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen seperti arsip dan
juga buku yang berisi pendapat, teori, dan informasi lain yang relevan

dengan penelitian.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti menyusun serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang akan dijawab oleh responden

(Sugiyono, 2006).

Dalam konteks penelitian ini, metode kuesioner yang digunakan adalah
pendekatan tertutup. Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan
Google Form untuk memperoleh data yang relevan dengan objek penelitian.
Pilihan Google Form dipilih oleh peneliti karena dapat memudahkan proses
penyebaran kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
dimasukkan ke dalam Google Form yang kemudian disebar melalui

platform media sosial seperti chat WhatsApp dan direct messages (DM)
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Instagram. Kuesioner ini menggunakan model skala Likert dengan lima opsi

jawaban yang berbeda yakni:

Tabel 3. Skala Pengukuran (Likert)

SS Sangat setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
NTS Sangat Tidak Setuju 1

3.9 Teknik Analisa Data
Proses analisis data mengacu pada penyusunan secara sistematis untuk
mengorganisir data yang telah dikumpulkan, mengelompokkannya sesuai
dengan variabel dan jenis responden, menyajikan informasi dari setiap
variabel yang diteliti, merangkum pola yang muncul yang akan dipelajari.
Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan, dengan tujuan
membuat kesimpulan yang bisa dimengerti baik oleh peneliti maupun orang
lain (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, Structural Equation Model
(SEM) digunakan untuk menganalisis data karena efektif dalam
mengintegrasikan model (Measurement Model) yang ada (Ghozali, 2015).
Untuk analisis data, peneliti akan menggunakan perangkat lunak smartPLS
4.0 dan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Metode analisis PLS tidak
membutuhkan jumlah sampel yang besar dan tidak mewajibkan data
terdistribusi secara normal (Hartono, 2009). Pemilihan metode analisis PLS
dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya untuk menjelaskan
hubungan antara variabel dan indikatornya, sehingga cocok untuk

mengkonfirmasi indikator dari suatu konsep, konstruk, atau faktor.
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Analisis Statistik Deskriptif

Dalam analisis deskriptif, obyek yang akan diteliti akan dipaparkan atau
dijelaskan dalam kondisi sebenarnya tanpa menjalankan analisis
mendalam atau merumuskan kesimpulan yang umum berdasarkan data
yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2017). Analisis deskripsi bertujuan
untuk menafsirkan argumen yang diungkapkan oleh responden terhadap
pernyataan-pernyataan pilihan dan mendistribusikan frekuensi
pernyataan yang telah diberikan oleh responden dari data yang
tethimpun. Dalam kerangka penelitian ini, tanggapan responden

diartikan dalam lima tingkat pernyataan menggunakan Skala Likert.

Pengujian Model Pengukuran (Quter Model)
Outer model sering disebut juga outer relation atau measuretmen model,
menentukan kualitas kevalidan dan keandalan data yang harus diperoleh
dari pertanyaan kuesioner. Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh
mana konsistensi tanggapan responden terhadap pertanyaan kuesioner.
Kevalidan data diperentukan untuk akurasi data tersebut dalam
mencapai tujuan penelitian. Lebih lanjut, data tersebut harus bisa
diandalkan dan stabil saat digunakan lagi di masa mendatang. Untuk
mengukur variasi konstruk, digunakan uji reliabilitas. Jika respons
responden terhadap kuesioner tetap konsisten dari waktu ke waktu,
maka dikatakan reliabel. Rincian lebih mendalam tentang uji validitas
dan uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Keabsahan instrumen dapat dinilai melalui uji validitas. Jika suatu
instrumen digunakan untuk mengukur hal yang sebenarnya perlu
diukur, maka disebut valid. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat
mencerminkan aspek yang diukur oleh kuesioner itu sendiri, maka
kuesioner tersebut dianggap valid dalam Convergent Validity, yang
dinilai melalui skor item/skor komponen dan skor konstruk yang

dihitung dengan menggunakan PLS. Oleh karena itu, skala
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pengukuran dengan loading factor nilai > 0,5 dianggap valid
(Kalnadi, 2013).
2. Uji Reliabilitas

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha digunakan untuk
mengukur korelasi antara pertanyaan dan tanggapan dalam
penelitian ini. Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha
dihitung dengan merata-ratakan antar item kuesioner untuk uji
reliabilitas. Jika nilai Composite Reliability (CR) > 0,8, maka dapat
dianggap bahwa konstruk/variabel memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi atau andal, dan nilai CR > 0,7 masih dapat diterima. Selain
melihat nilai CR, evaluasi terhadap nilai Cronbach’s Alpha juga

diperlukan, di mana nilai minimal yang dapat diterima adalah 0,7.

3.9.3 Pengukuran Struktur Model (Inner Model)
Inner model digunakan untuk memprediksi hubungan sebab-akibat
antara variabel laten dan variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Coefficient Of
Determination (R2) dan Path Coefficient () (Chen dan Hall, 2004)

untuk tujuan membuktikan kuatnya hubungan antara konstruk/variabel.

3.9.3.1 Coefficient Of Determination (R2)
Coefficient Of Determination (R2) digunakan untuk menguji tingkat
keterkaitan antara variabel dependen dan variabel independen dengan
melihat besarnya koefisien determinasi (adjusted R-square). Koefisien
determinasi (R2) mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan

variasi independen (Ghozali, 2015).

3.9.3.2 Path Coefficient ()
Instrumen ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana dampak satu
variabel pada variabel lainnya. Pengujian ini dimaksudkan untuk
memastikan bahwa koneksi antar konstruk/variabel memiliki kekuatan

yang signifikan. Tingkat signifikansi bisa dilihat dari nilai koefisien
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jalur. Nilai path coefficient berkisar antara 1 dan -1; semakin mendekati

1 atau -1, maka hubungan semakin kuat (Ghozali & Latan, 2015:80).

3.10 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil path coefficient
dengan nilai t-tabel, hipotesis diuji dengan mempertimbangkan nilai
signifikansi dari P-values yang berkisar antara 1 hingga -1. Semakin
mendekati 1 atau -1, semakin kuat hubungan tersebut, artinya hipotesis
diterima (Ghozali & Latan, 2015:88). Uji hipotesis juga dianggap signifikan
jika nilai T hitung > T tabel pada tingkat signifikansi 5%. Hipotesis
dianggap tidak signifikan jika T hitung < T tabel pada tingkat signifikansi
5%. Pada uji hipotesis dengan tingkat kepercayaan 5%, dan dengan nilai
koefisien jalur yang diukur oleh statistik T harus > 1,98, maka hipotesis

alternatif dapat dianggap didukung (Abdillah, 2009).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Y

2)

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat hubungan communication privacy management terhadap
keputusan menggunakan fitur close friend pada second account Instagram,
hal ini berdasarkan pada hasil uji hipotesis (path coefficients dan uji t) yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebenar 0,000 dikarenakan jika path
coefficient berkisar antara 1 sampai -1, semakin mendekati angka 1 atau -1
maka semakin kuat hubungannya yang artinya variabel CPM berpengaruh
signifikan terhadap variabel Keputusan Pengguna dan nilai t hitung 34.168
> dari nilai t tabel yaitu 1.984. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
terdapat hubungan antara communication privacy management (X) terhadap
keputusan menggunakan fitur close friend pada pengguna second account
Instagram (Y) secara signifikan.

Tingkat hubungan antara communication privacy management terhadap
keputusan menggunakan fitur close friend pada pengguna second account
Instagram berada pada kategori hubungan kuat. Hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan nilai korelasi yang dibuktikan dengan koefisien r square
sebesar 0.705 yang berarti nilai r-square kuat, jika perhitungan nilai korelasi

kuat jika memiliki nilai R-Square sebesar > 0.67.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, mengenai

analisis hubungan communication privacy management terhadap keputusan

menggunakan fitur close friend pada Instagram (studi pada mahasiswa

Universitas Lampung pengguna second account Instagram) maka peneliti

menyarankan beberapa hal berikut :

1) Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas area penelitian, tidak
hanya kategori mahasiswa dan rentang usia 18-22 tahun saja, tetapi juga
kategori lainnya seperti siswa sekolah dan kategori usia remaja awal.
Dan juga memperluas hasil temuan penelitian sehingga hasil penelitian
yang ditemukan dapat digeneralisasikan secara luas.

2) Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel
lain yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan communication
privacy management terhadap keputusan menggunakan fitur close

friend pada pengguna second account Instagram.
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